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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi terbaik dari pemberian air kelapa
dan pupuk yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi padi ratun. Penelitian ini di
lakukan Januari sampai Maret 2017 pada sawah tadah hujan di Desa Surabaya Kecamatan
Madan Suku 3 Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok Faktorial. Faktor pertama adalah hormon tumbuh (Air Kelapa) (P) dan faktor
kedua adalah pupuk N, P dan K (T), Perlakuan di ulang sebanyak tiga kali. Jumlah sampel yang
diamati ada 10 tanaman. Hormon terdiri dari 5 faktor (PO = Kontrol, P1 = 55% (55 ml air
kelapa), P2 = 65% (65 ml air kelapa), P3 = 75% (75 ml air kelapa), dan P4 = 85% (85 ml air
kelapa). Faktor pupuk terdiri dari 3 faktor (T1= 150 kg.™ Urea +100 kg.™ SP36 +100 kg.™
KCI, T2= 200 kg.™ Urea+150 kg.™ SP36 + 100 kg.™ KCI, T3= 250 kg kg.™ Urea + 200 kg.
kg. ™ SP36 + 150 kg. kg.™ KCI). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kombinasi
perlakuan 75%air kelapa dan 150 kg.™ Urea +100 kg. ™ SP36 +100 kg.™ KCI. Faktor tunggal
pemberian air kelapa 75% dan pemberian pupuk 150 kg.™ Urea +100 kg.™ SP36 +100 kg.™
K Cl merupakan perlakuan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi padi ratun.
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|. PENDAHULUAN Keunggulan ratun selain  memberikan
Daam peningkatan produksi padi menjadi  tambahan produksi, juga hemat input produksi,
tantangan karena perubahan iklim biaya, tenaga dan waktu persigpan tanam

menyebabkan waktu tanam yang tidak bisa
diprediksi. Pada saat musim kemarau lahan
akan kekeringan dan pada saat musim hujan
lahan kebanjiran. Kendala terjadi terutama
pada sawah tadah hujan. Sawah tadah hujan
adalah sawah yang ketersediaan air tergantung
pada air hujan. Hal ini dapat menurunkan
produksi gabah. Oleh karena itu di perlukan
suatu upaya untuk meningkatkan produksi
tanaman padi. Salah satu upaya untuk
meningkatkan tanaman padi adalah dengan
meningkatkan budidaya padi ratun. Islam et
al. (2008) mengemukan bahwa ratun
merupakan tanaman padi yang telah dipanen
yang tumbuh kembali menghasilkan anakan
baru dan selanjutnya dapat dipanen.

(Santos et al., 2003). Waktu panen ratun 40%
lebih pendek, penghematan air sebanyak 60%,
penghematan input produks sebanyak 38%
dan produksi bisa mencapai 50% dari tanaman
utama (Oad et al., 2002).

Susilawati (2011), mengemukan bahwa
padi ratun memiliki gabah hampa cenderung
tinggi, karena sink yang terlau besar
dibanding dengan source sehingga pengisian
biji tidak sempurna. Pertumbuhan dan
kecepatan kematangan padi ratun tidak
seragam, dan hasil yang diperoleh Iebih rendah
jika dibandingkan dengan tanaman utamanya
(transplanting).  Tetapi, dengan teknik
budidaya yang lebih baik, produks padi ratun
bisa ditingkatkan dan keuntungan yang lebih
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banyak juga bisa dicapai. Salah satunya
dengan melakukan penggenangan sampai
kedalaman 2 cm saat fase generatif pada
tanaman utama.

Selain penggenangan, produksi padi ratun
dapat dioptimalkan dengan pengoptimalan
pemberian pupuk dan hormon tumbuh pada
padi ratun. Pengunaan pupuk urea, TSP, KCI,
Mg dan Zn dapat meningkatkan pertumbuhan
padi. Pemakaian zat pengatur tumbuh (ZPT)
sintetik cenderung maha oleh karena itu
pemberian hormon tumbuh alami merupakan
aternatif untuk meningkatkan produks padi
ratun. Sumber hormon tumbuh alami yang
dapat di gunakan adalah air kelapa. Menurut
Wilkins (1969) dalam Oka (2014) Air kelapa
mengandung sitokinin, auksin dan giberelin.
Salisbury dan Roos (2005) menjelaskan
giberelin dapat meningkatkan kekuatan sink
buah. Auksin memacu pemanjangan sel
pucuk, sitokinin dapat mempercepat traslokasi
asimilat.

Selain mengandung auksin sitokinin dan
giberelin, air kelapa juga mengandung unsur
hara Unsur hara seperti K 312%, P 37%, S
15%, Mg 30%, Cl 183%, Cu 0,040% dan Fe
0,1%. (Hardiyanto, 2015). Hormon yang ada
ar kelapa dapat memacu pertumbuhan.
Menurut Siahaan (2004), pemberian air kelapa
dapat meningkatkan pertumbuhan kedelai
hingga 64%, kacang tanah hingga 15% dan
sayuran 20-30%, serta dengan kandungan
unsur kalium yang cukup tinggi, air kelapa
dapat merangsang pembungaan pada anggrek
seperti dendrobium dan  phalaenopsis.
Menurut Budiono (2004), bahwa pemberian
air kelapa sampai 20% mampu meningkatkan
pertumbuhan bawang merah.

Pemberian 75% air kelapa merupakan
perlakuan terbaik dan nyata meningkatkan
pertumbuhan dan produks tanaman tomat
(Pantra, 2014). Menurut Fodhil (2013),
konsentrass air kelapa sebanyak 50%
merupakan perlakuan yang terbaik pada
pembibitan tanaman buah naga. Ditambahkan
Hayati (2012), 50% konsentrasi air kelapa
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memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil jamur merang.

Pemupukan urea dosis 300 kg/ha
memberikan hasil paling baik pada bobot
gabah per rumpun (Faozi dan Vijonarko,
2010). Produksi gabah padi ratun maksimum
(1.58 ton/ha) di dapat pada perlakuan 60 kg
N/ha (Adigbo et al., 2013). Hasil pendlitian
menunjukkan pemupukan N, P, K dengan
dosis 150% dari dosis pemupukan padi
tanaman pertama dengan Hasil gabah tertinggi
pada varietas Ciherang dan BP 360 masing-
masing 3,06 t GKG ha dan 1,77 t GKG ha’
dapat diberikan 90 kg N ha’. Pada varietas
Ciherang dan BP 360 dengan sistem ratun
(potong atas, jerarni direbahkan dan dijalin)
diperoleh hasil gabah tertinggi masing-masing
3,60 ton GKG ha* dan 1,90 kg GKG ha*Pada
sistem ratun potong atas, jerami direbahkan
dan dijain, hasil gabah tertinggi sebesar 3,14
ton GKG ha* dicapai oleh pemupukan 90 kg
N.ha’ (Noor, 2006). Nitrogen memberikan
efek yang signifikan terhadap perkembangan
anakan (Sakakibara et al., 2006). Kebutuhan
unsur hara untuk padi ratun yang utama adalah
Nitrogen. Dosispupuk yang diberikan yaitu
Urea (N) 150 kg/ha + NPK Phonska 100 kg/ha
(Trisna, 2014).Dari uraian diatas perlu
dilakukan penelitian tentang pengujian air
kelapa dan pemupukan yang dapat
mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi
padi ratun

I1.PELAKSANAAN PENELITIAN

Penelitian ini di lakukan Januari sampai
Maret 2017 pada sawah tadah hujan di Desa
Surabaya Kecamatan Madan Suku 3
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Faktorial. Faktor pertama adalah
hormon tumbuh (Air Kelapa) (P) dan faktor
kedua adalah pupuk N, P dan K (T), Perlakuan
di ulang sebanyak tiga kali. Jumlah sampel
yang diamati ada 10 tanaman. Hormon terdiri
dari 5 faktor (PO = Kontrol, P1 = 55% (55 ml
ar kelapa), P2 = 65% (65 ml air kelapa), P3 =
75% (75 ml air kelapa),
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dan P4 = 85% (85 ml air kelapa). Faktor pupuk
terdiri dari 3 faktor (T1= 150 kg.™ Urea +100
kg™ SP36 +100 kg.™ KCI, T2= 200 kg.™
Urea+150 kg.™ SP36 + 100 kg.™ KCI, T3=
250 kg kg.™ Urea + 200 kg. kg. ™ SP36 + 150
kg. kg. ™ KCl).

Pelaksanaan Penelitian, Persigpan ared
tanam tanaman padi dilakukan, pengolahan
tanah dengan menggunakan baak, lau
membuat petakan ukuran 3 x 2 m, dibiarkan
selama 2 minggu. Tempat persemaian
dilakukan  didekat lokas  penanaman
dilapangan. Varietas yang digunakan yaitu
varietas ciherang. Benih yang digunakan
direndam 24 jam setelah itu baru disemai, pada
lahan penyemaian yang telah dicangkul.

Penyemaian dilakukan selama 3 minggu,
penyemaian dilakukan agar tanaman siap
dipindahkan dilapangan. Bibit tanaman padi
yang digunakan adalah bibit padi yang telah
disema selama 3 minggu, lalu bibit ditanam
dengan kedalaman 3 cm, 1 lubang 3 hibit
tanaman. Selanjutnya tanaman dibiarkan
sampai menghasilkan biji. Setelah padi masak
di lakukan pemanen biji tanaman utama.

Batang padi di potong dan di tinggalkan
25 cm dari permukaan tanah. Kemudian ratun
dibiarkan tumbuh. Di lakukan
pemupukan,pemupukan tanaman dilakukan
pada saat setelah tanaman utama padi
dipotong, Pupuk diberikan sesuai perlakuan.
Pemberian perlakuan air kelapa diberikan
sesua dengan perlakuan masing-masing.
Pemberian air kelapa dilakukan 1 minggu
sekali, dan mulai diaplikasikan dengan cara
disemprot ke daun pada saat tanaman berumur
10 hari setelah panen tanaman utama.
Kegiatan pemeliharaan meliputi penyiangan,
pengairan atau penyiraman dan pengendalian
hama dan penyakit. Penyiangan dilakukan 2
minggu sekali, penyiraman dilakukan setiap
hari dan pengendalian hama dan penyakit
dilakukan sesua  kriteria  penyerangan.
Pemanenan tanaman padi sistem ratun
dilakukan pada saat tanaman berumur 60 hari
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setelah pemotongan, dengan kriteria padi
sudah menguning.

Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman
(cm), berat basah tajuk (g), berat kering tajuk
(9), jumlah anakan (batang), jumlah malai
(buah), berat biji per rumpun (g), Berat biji per
malai (g) dan berat biji per 1000 butir (g). Data
diolah dengan uji F dan uji lanjut Duncan
Multiple Range Test (DMRT)

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil uji F di dapat bahwa Interaksi
antara perlakuan air kelapa dan pupuk
berpengaruh nyata pada peubah berat basah
tajuk, dan jumlah malai. Sedangkan pada
peubah tinggi tanaman, berat kering tajuk
jumlah anakan, berat gabah per rumpun dan
berat gabah 1000 biji berpengaruh tidak nyata.
Faktor tunggal air kelapa berpengaruh nyata
terhadap peubah berat basah tgjuk, berat kering
tajuk, berat gabah per mala dan berat gabah
1000 butir. Perlakuan tunggal pupuk tidak
berpengaruh nyata pada tinggi tanaman
sedangkan pada peubah lain berpengaruh tidak
nyata (Tabel 1).

Kesimpulan dari hasil uji F di dapat
bahwa kombinasi perlakuan air kelapa
berpengaruh tidak nyata pada pertumbuhan
dan produksi. Faktor tunggal air kelapa
berpengaruh nyata pada pertumbuhan dan
produksi.Perlakuan tunggal pupuk
berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan
dan produksi padi ratun.

Interaksi  berpengaruh  tidak nyata
terhadap pertumbuhan dan produksi, hal ini di
duga bahwa konsentrasi air kelapa dan dosis
pupuk yang diberikan berpengaruh sendiri
sendiri. Interaksi perlakuan hormon dan
pupuk berpengaruh tidak nyata, hal ini diduga
air kelapa dan pupuk belum mampu memacu
pertumbuhan dan produks padi ratun secara
optimal. Peran air kelapa dan pupuk bekerja
secara sendiri  sendiri. Pertumbuhan dan
Produksi padi ratun membutuhkan hormon dan
nutrisi yang tepat.
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Peran hormon sitokinin, auksin dan
giberelin yang terdapat ar kelapa dapat
memacu pertumbuhan. Auksin, sitokinin dan
giberelin  berperan dalam daur  sel
(pembelahan, pemanjangan dan pembesaran
sel, seta differensias sel).  Pupuk
menyediakan unsur nitrogen, fosfor dan
kalium untuk pertumbuhan. Davies (2010)
mengemukan bahwa peran auksin dalam
proses pembelahan sel, dan pembesaran sd,
giberelin selain berperan dalam pembelahan
sel, juga memacu pertumbuhan. Sitokinin

berperan dalam pembelahan sdl.
Nitrogen berperan dalam pembentukan
organ-organ  vegetatif terutama dalam

pembentukan asam amino dan protein. Fosfor
merupakan komponen ATP, bersama dengan
kalium berperan dalam pembentukan biji
Fitter dan Hay (1991); Novizan (2002);
Sumampow (2009)).

Perlakuan air kelapa berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan berpengaruh tidak
nyata produks padi ratun, hal ini di duga
karena peran hormon auksin bersama dengan
sitokinin  daam pembelahan sd  memacu
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pertumbuhan, sitokinin  berperan  dalam
transokasi asimilat ke biji, dan giberelin
meningkatkan pemanjangan ruas batang serta
memacu asimilat dan unsur hara biji. Menurut
Salisbury dan Ross (2002), peran auksin
melepaskan DNA dari histon sehingga terjadi
replikasi DNA. DNA akan menghasilkan RNA
selanjutkan akan terbentuk protein. Sitokinin
terlibat dalam sitokinesis sehingga mitosis
akan berjalan lebih cepat. Giberelin beperan
dalam proses pembentukan biji.

Karakter hasil pada tanaman padi di
tentukan oleh berat gabah kering per rumpun.
Perlakuan air kelapa berpengaruh tidak nyata
terhadap produks (berat gabah kering per
rumpun). Berat gabah kering per rumpun
berkorelasi positif dengan tinggi tanaman dan
jumlah anakan. Daam penelitian ini
perlakuan air kelapa berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman dan jumlah malai
sehingga berat kering gabah per rumpun juga
berpengaruh tidak nyata. Menurut Riyanto et
al. (2012), hasil berat gabah kering per
rumpun ditentukan oleh jumlah anakan per
rumpun dan tinggi tanaman.

Tabel 1. Hasll uji F Pemberian Air Kelapa dan Pupuk N, P, K Terhadap Pertumbuhan dan

Produksi Padi Ratun.

No Peubah Interaksi Pr>F Hormon (P)  Pr>F(P)  Pupuk(T) Pr>F(T)
(PxT) (PxT)
1 Tinggi Tanaman (cm) 0.96"  0.5137 0.38" 0.8205 1.11* 0.3445
2  Berat basah tajuk (g) 1.73* 0.1053 2.02* 0.1184 0.04" 0.9621
3 Berat kering tajuk (g) 0.84"  0.6227 1.23* 0.3224 0.78" 0.4696
4 Jumlah anakan (batang) 072"  0.7331 0.17" 0.9514 0.15" 0.9514
5 Jumlah malai (helai) 1.27* 0.2837 171" 0.1763 0.23" 0.7995
6 Berat gabah kering/rumpun(g) 064"  0.8124 0.21" 0.9295 0.05" 0.9539
7 Berat gabah kering/malai (g) 047"  0.8673 2.98* 0.0361 0.56" 0.5767
8  Bobot gabah 1000 butir(g) 0.90"  0.5666 3.01* 0.0348 0.05" 0.9561
Keterangan: *:nyata, tn:tidak nyata

Perlakuan dosis pupuk berpengaruh tidak pupuk yang diberikan tercampur merata.

nyata terhadap pertumbuhan dan produksi padi
ratun, hal ini di duga karena pemberian pupuk
tercampur merata ketika lahan tergenang air
hujan. Pada sawah tadah hujan memungkin

Menurut Yulhasmir et al. (2019), kondis
lahan tergenang pupuk yang diberikan lewat
tanah makatidak bisa diserap maksimal.
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Dari hasil uji lanjut Duncan 5% didapat
bahwa kombinasi P3T2 berbeda tidak nyata
dengan P1T1 dan P2T1, tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan lain. Berat basah tanaman
tertinggi pada perlakuan P3T1. Jumlah malai
kombinasi perlakuan PAT3 berbeda nyata
dengan P1T2 tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lain.  Perlakuan P3T3
merupakan  perlakuan  tertinggi  dalam
menghasilkan berat gabah kering/ malai.
Secara tabulasi kombinasi perlakuan POTS3,
P1T1 dan P2T1 menghasilkan rata -rata
jumlah anakan lebih tinggi. Pada peubah berat
kering tajuk dan berat gabah kering per malai
perlakuan P3T1 merupakan perlakuan
tertinggi. Berat 1000 butir terdapat pada
perlakuan P2T1 (Gambar 1 - Gambar 7).

Tinggi tanaman (cm)
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P4T1
P4T2
P4T3

ISSN : 2579 - 5171

Kesmpulan dari hasil uji lanjut Duncan
dan tabulasi yaitu kombinas P3T1 (75%air
kelapa dan 150 kg.™ Urea +100 kg.™ SP36
+100 kg.™ KCl) merupakan kombinasi lebih
baik untuk pertumbuhan dan produks padi
ratun. Ha ini diduga bahwa takaran air
kelapaa dan pupuk pada kombinasi tersebut
merupakan merupakan takaran yang optimal
untuk pertumbuhan dan produksi padi ratun.
Menurut Yusnita (2010), konsentrasi hormon
yang tepat akan memberikan pengaruh lebih
baik terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman. Trisna (2014), mengemukan bahwa
pemupukan pada dasarnya semua tanaman
untuk pertumbuhannya membutuhkan unsur
hara yang cukup. Sehingga pertumbuhan dan
produksi lebih tinggi.

Berat basah tajuk (g)

eI

POT1 POT3 P1T2 P2T1 P2T3 P3T2 P4T1 P4T3

300

200
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0

Gambar 2.

Gambar 1. Nila rataratatinggi tanaman, Gambar 2. nilaratarataberat basah tajuk pada
kombinas pemberian air kelapa dan pupuk

Berat kering tajuk
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Gambar 3.

Berat gabah kering/malai (g)
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Gambar 3. Nilal ratarata berat kering tajuk, Gambar 4. nilarata rata berat gabah kering/malai
pada kombinasi pemberian air kelapa dan pupuk
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Berat kering gabah/rumpun
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Berat 1000 butir (g)
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Gambar 6.

Gambar 5. Nilal rata rata berat kering gabah/rumpun, Gambar 6. nilarata rata berat gabah 1000
butir pada kombinasi pemberian air kelapa dan pupuk
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Gambar 7. Nilai rataratajumlah anakan dan jumlah malai pada kombinasi pemberian air kelapa

dan pupuk.

Dari hasil uji lanjut Duncan 5% terhadap
perlakuan tunggal air kelapa di dapat bahwa
Perlakuan P3 berbeda nyata dengan P4 tetapi
berbeda tidak nyata dengan PO,P1, dan P2
pada peubah berat basah tgjuk. Peubah berat
kering perlakuan P2 berbeda nyata dengan P1
tetapi berbeda tidak nyata dengan PO, P3 dan
P4. Peubah berat gabah kering/malai dan berat
1000 butir, perlakuan P3 lebih bailk. Secara
tabulasi perlakuan P3 tertinggi pada peubah
tinggi tanaman dan berat gabah kering/
rumpun. Sedangkan peubah jumlah anakan
dan jumlah malai lebih banyak pada perlakuan
P2 (Gambar 7 - Gambar 14)

Kesimpulan dari uji Duncan 5% dan
tabulass yaitu perlakuan P3 merupakan

pelakuan yang lebih  bak terhadap
perumbuhan dan produksi padi ratun. Hal ini
diduga karena perlakuan (75 % air kelapa)
merupakan perlakuan yang optima untuk
pertumbuhan dan produks padi ratun.
Menurut Kuswanhadi (2000) yang
menjelaskan bahwa penggunaan konsentarsi
hormon yang tepat akan berpengaruh baik
terhadap pertumbuhan tanaman. Gardner et al.
(1991), mengemukan bahwa peran auksin,
sitokinin dan giberelin dalam pembelahan,
pemanjangan dan pembesaran sel  dan
mempercepat pemasakan buah. Pavlista et al.
(2013) mengemukan bahwa sitokinin bersama
dengan giberelin dapat meningkatkan jumlah
anakan pada tanaman seredlia.
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Gambar 12. Nilai rata- rata jumlah anakan pada perlakuan air kelapa dan Gambar 13. nilai rata-
ratai berat gabah kering/malai  pada perlakuan pupuk.
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Gambar 14.
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Gambar 15.

Gambar 14. Nilai rata- rata berat kering gabah/rumpun dan Gambar 15. nilai rata-rata berat

1000 butir pada perlakuan air kelapa

Dari data rata rata tabulas perlakuan pupuk di
dapat bahwa jumlah anakan, jumlah malai,
berat basah tguk, dan berat gabah
kering/malai tertinggi pada perlakuan T3.
Peubah berat kering tagjuk dan berat gabah
kering/rumpun tertinggi ada pada perlakuan
T1. Peubah tinggi tananam perlakuan T1
sama dengan perlakuan T2, berat 1000 butir
tertinggi pada perlakuan T2. (Gambar 16 -
Gambar 23).

Kesimpulan dari pengaruh faktor tunggal
pupuk terhadap pertumbuhan dan produksi
padi ratun yaitu perlakuan T1 merupakan
perlakuan lebih baik dari perlakuan T2 dan T3.
Hal ini diduga takaran pupuk 150 kg.™ Urea
+100 kg™ SP36 +100 kg.™ K Cl merupakan
takaran yang optima untuk padi ratun.
Pemupukan yang tepat dan seimbang akan
memacu pertumbuhan dan produksi. Pupuk
nitrogen sebagai bahan untuk pembentukan
protein sehingga mendukung pertumbuhan

anakan padi ratun. Unsur fosfor dan kalium
selain  berguna untuk  pertumbuhan
selanjutnya sangat penting untuk pengisian
biji. Menurut Faizal et al. (2017), dalam
proses pertumbuhan dan produks tanaman
membutuhkan nutrisi. Pemberian nutrisi dapat
dilakukan dengan pemupukan salah satunya
yaitu pupuk anorganik. Berdasarkan hasil
penelitian Abdulrachman et al. (2009),
nitrogen berpengaruh terhadap tinggi tanaman,
jumlah anakan, Iebar daun dan jumlah gabah.

Unsur hara fosfor dan kalium diperlukan
untuk  mengisian biji sehingga biji tidak
hampa. Menurut Fairhurst dan Dobermann
(2002), defisiensi fosfor dapat meningkatkan
persentase gabah hampa, dan menurunkan
kuadlitas gabah. Selanjutnya  menurut
Abdulrachman et al. (2009), defisiensi kalium
dapat menyebabkan pembetukan gabah tidak
sempurna.
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Gambar 18.

Gambar 16. nilai rata-ratatinggi tanaman, gambar 17. nilai rata-rata berat basah tajuk, dan
gambar 18. nilai rata-rata berat kering tajuk pada perlakuan pupuk.
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Gambar 19. nilai rata-ratajumlah anakan, gambar 20. nilai rata-rata jumlah malai/rumpun, dan
gambar 21. nilai rata-rata berat gabah kering/malam pada perlakuan pupuk.
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Gambar 23.

Gambar 22. nilai rata-rata berat gabah/rumpun , Gambar 23. nilal rata-rata berat 1000 butir pada

perlakuan pupuk.

V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa kombinasi perlakuan 75%air kelapa
dan 150 kg. ™ Urea +100 kg.™ SP36 +100
kg.™ KCI. Faktor tunggal pemberian air
kelapa 75% dan pemberian pupuk 150 kg.™
Urea +100 kg.™ SP36 +100 kg.™ KCl
merupakan perlakuan yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
padi ratun
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